BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “’Pengaruh Earning per share,

Price book value, Effective tax rate, Total asset turnover Terhadap Harga Saham

pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2021-2025” dapat disimpulkan sebagai berikut;

1.

Earning per share tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada
perusahaan sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-
2025. Hal ini menunjukkan bahwa investor lebih tertarik dengan dividen riil
dibandingkan dengan hanya mencatat Earning per share yang tinggi tetapi laba

yang dihasilkan tertahan oleh piutang yang sulit ditagih.

. Price book value berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada

perusahaan sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-
2025. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Price book value,
semakin tinggi tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut

sehingga mampu meningkatkan harga saham suatu perusahaan.

. Effective tax rate tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada

perusahaan sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-
2025. Effective tax rate yang tinggi menunjukkan kepatuhan akan pajak,
sedangkan Effective tax rate yang rendah dapat meningkatkan kas pada
perusahaan. Namun, investor tidak menjadikan Effective tax rate sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat keputusan dalam berinvestasi. Investor lebih
tertarik dengan profitabilitas riil daripada besaran pajak yang dibayarkan
perusahaan.

Total asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada
perusahaan sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-
2025. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya 7otal asset turnover pada sektor
energi tidak dapat mempengaruhi keputusan investor dalam berinvestasi,

dikarenakan pada sektor energi membutuhkan asset yang besar untuk

79



80

melakukan operasional. Dan juga tingginya penjualan belum tentu
menghasilkan laba yang lebih besar dikarenakan dapat tertahan piutang tak

tertagih dan juga biaya operasional akan meningkat.

5.2. Implikasi

1.

Bagi Peneliti

Untuk mengetahui dampaknya terhadap harga saham, diperlukan aspek
tambahan seperti non-finansial. Jika hanya menggunakan aspek finansial maka
tidak akan menjelaskan secara keseluruhan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi Harga Saham, seperti Good Corporate Governance (GCQG),
Corporate Social Responssibility (CSR) dan lain-lain.

Bagi Investor

Untuk melakukan investasi saham khususnya, calon investor harus
mempertimbangkan berbagai aspek. Calon investor tidak boleh hanya
mempertimbangkan keuntungan yang akan didapatkan saja tetapi juga harus
mempertimbangkan berbagai risiko yang akan terjadi dimasa yang akan

datang.

5.3. Keterbatasan

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan

bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya untuk menghasilkan penelitian

yang lebih baik, diantaranya:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan variabel Earning per share, Price book
value, Effective tax rate, dan Total asset turnover sehingga tidak bisa dijadikan
pegangan bagi faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi harga saham. Masih
banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Harga Saham baik faktor
internal maupun eksternal.

Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sektor Energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Sehingga hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan untuk sektor lainnya

Penelitian ini hanya terdiri dari 27 sampel perusahaan sektor Energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga belum optimal dalam

mempresentasikan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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4. Penelitian ini hanya membahas faktor internal yang mempengaruhi Harga
Saham dan tidak mempertimbangkan adanya faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi Harga Saham.

5. Penelitian ini hanya menggunakan lima periode yaitu tahun 2021 sampai 2025,
sehingga akan menghasilkan hasil yang berbeda jika periode yang dilakukan
lebih banyak.

5.4. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya

dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:

1.

Menambahkan variabel lain yang akan mempengaruhi Harga Saham, seperti
Inflasi, Nilai Tukar, Kebijakan Dividen dan lain-lain.

Menggunakan objek penelitian yang berbeda seperti sektor Perindustrian,
sektor Bahan Baku, sektor barang konsumen primer dan lain-lain.

Memperluas rentang waktu penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat
lebih relevan dan mencerminkan kondisi terkini.

Menambahkan variabel moderating, intervening, atau control untuk hasil yang
lebih mendalam.

Menggunakan pendekatan campuran dengan menggabungkan analisis
kuantitatif dan kualitatif untuk menghasilkan hasil yang lebih mendalam dan

nyata.
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